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Abstract 
Strengthening teachers' soft skills is a critical factor in fostering humanistic learning and promoting 
students' character development. However, the implementation of the Love Curriculum (Kurikulum 
Cinta) in schools continues to face several challenges, particularly teachers' limited understanding 
of how to integrate the curriculum's core values into classroom instruction. This community service 

program aimed to strengthen teachers' soft skills through mentoring on the implementation of Deep 
Learning based on the Love Curriculum in Kebumen Regency, Indonesia. The program involved 
160 teachers and was conducted in four stages: planning, preparation, implementation, and 
evaluation. The mentoring activities included strengthening teachers' understanding of the concepts 

of Deep Learning and the Love Curriculum, soft skills development, the design of teaching and 
assessment materials, classroom practice, as well as feedback and reflective sessions. Program 
evaluation was carried out through classroom observations, assessment of participants' 
instructional products, and participants' reflections on the implementation process. The results 
indicated that the mentoring program enhanced teachers' understanding of Deep Learning and the 

Love Curriculum, improved their ability to develop instructional and assessment materials, and 
strengthened essential soft skills. Participants also responded positively to the program, highlighting 
its practical and contextual learning experiences. These findings suggest that mentoring is an 
effective strategy for enhancing teachers' professional competencies and soft skills in implementing 

Deep Learning based on the Love Curriculum. 
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Abstrak 
Penguatan soft skills guru merupakan salah satu faktor penting dalam mewujudkan pembelajaran 
yang humanis dan berorientasi pada pengembangan karakter peserta didik. Namun, implementasi 
Kurikulum berbasis Cinta di sekolah masih menghadapi berbagai tantangan, terutama keterbatasan 

pemahaman guru dalam mengintegrasikan nilai-nilai Kurikulum Cinta ke dalam pembelajaran. 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan memperkuat soft skills guru melalui 
pendampingan implementasi pembelajaran mendalam berbasis Kurikulum Cinta di Kabupaten 
Kebumen. Kegiatan dilaksanakan dengan melibatkan 160 guru melalui empat tahapan, yaitu 

perencanaan, persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pendampingan meliputi penguatan konsep 
deep learning dan KBC, materi penguatan soft skill,  penyusunan perangkat dan asesmen 
pembelajaran, praktik, serta pemberian umpan balik dan refleksi. Evaluasi dilakukan melalui 
observasi, penilaian produk, dan refleksi peserta terhadap keterlaksanaan program. Hasil kegiatan 
menunjukkan bahwa pendampingan dapat meningkatkan pemahaman guru mengenai 

implementasi deep learning, Kurikulum Cinta, kemampuan menyusun perangkat dan asesmen 
pembelajaran, dan penguatan soft skills. Program ini juga memperoleh respons positif dari peserta 
karena memberikan pengalaman belajar yang aplikatif dan kontekstual.  

Kata kunci: soft skills guru, pembelajaran mendalam, kurikulum cinta; pendampingan 
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PENDAHULUAN 
Transformasi pendidikan abad ke-21 menuntut perubahan paradigma 

pembelajaran yang tidak hanya berorientasi pada penguasaan materi, melainkan pada 
pengembangan kompetensi peserta didik secara holistik melalui integrasi aspek 
pengetahuan, keterampilan, dan karakter (Cahya & Meliyani, 2025; Om-On et al., 2026). 
Perubahan tersebut menempatkan guru sebagai aktor utama dalam menciptakan 
pengalaman belajar yang mampu mengembangkan kemampuan berpikir kritis, 
kreativitas, kolaborasi, komunikasi, serta karakter peserta didik (Fadhilatunnisa & 
Bahrudin, 2026; Sari et al., 2025). Guru tidak lagi berperan sebagai satu-satunya sumber 
informasi, melainkan sebagai fasilitator, motivator, inspirator, sekaligus pembimbing 
yang mampu menghadirkan pembelajaran yang bermakna sesuai dengan kebutuhan 
dan perkembangan zaman. Oleh karena itu, peningkatan kualitas pendidikan sangat 
bergantung pada kompetensi guru (Al-rsa’i et al., 2024; Altınok, 2024) dalam 
mengadaptasi berbagai kebijakan pendidikan dan mengimplementasikannya ke dalam 
praktik pembelajaran di kelas. 

Kompetensi guru tidak hanya ditentukan oleh penguasaan aspek pedagogik, 
profesional, sosial, dan kepribadian tetapi juga oleh kemampuan nonteknis atau soft 
skills yang mendukung efektivitas pelaksanaan pembelajaran (Prabowo et al., 2025). 
Soft skills menjadi modal penting bagi guru dalam membangun komunikasi yang efektif, 
menjalin hubungan interpersonal yang positif dengan murid, mengembangkan 
kolaborasi dengan sesama guru dan orang tua, menunjukkan empati terhadap 
keberagaman karakter peserta didik, dan melakukan refleksi terhadap praktik 
pembelajaran yang dilaksanakan (Lutfidha & Rindaningsih, 2024; Payong & Pantaleon, 
2026). Kemampuan tersebut menjadi semakin penting ketika guru dihadapkan pada 
berbagai perubahan kurikulum, perkembangan teknologi, serta keragaman kebutuhan 
belajar murid. Guru yang memiliki soft skills yang baik cenderung lebih adaptif dalam 
menghadapi perubahan, mampu menciptakan suasana belajar yang kondusif, serta 
lebih berhasil membangun keterlibatan aktif murid dalam proses pembelajaran (Al-Fayez 
& Al-Omari, 2024; Sergeeva et al., 2019). 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi inovasi 
pembelajaran tidak hanya dipengaruhi oleh penguasaan materi ajar dan strategi 
pembelajaran, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam 
berkomunikasi, berkolaborasi, memimpin proses belajar, mengelola emosi, dan 
membangun hubungan yang positif dengan peserta didik (Barrios Aguirre et al., 2025; 
Kusmangazynova, 2026). Guru yang memiliki kemampuan interpersonal yang baik 
mampu menciptakan lingkungan belajar yang aman, inklusif, dan mendukung 
perkembangan karakter murid (Urhan et al., 2026). Sebaliknya, keterbatasan soft skills 
sering kali menyebabkan pembelajaran berlangsung secara satu arah, minim interaksi, 
kurang memberi ruang bagi partisipasi aktif peserta didik, dan belum mampu 
mengembangkan potensi murid secara optimal. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 
penguatan soft skills merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari upaya peningkatan 
profesionalisme guru (Naz et al., 2025). 

Sejalan dengan arah transformasi pendidikan nasional, penguatan pendidikan 
karakter menjadi perhatian melalui pengembangan Kurikulum Cinta yang menempatkan 
nilai kasih sayang sebagai pondasi utama dalam penyelenggaraan pendidikan 
(Kemenag, 2025). Kurikulum Cinta mendorong terwujudnya proses pembelajaran yang 
tidak hanya berorientasi pada pencapaian kompetensi akademik, tetapi juga pada 
pembentukan karakter yang dilandasi oleh penghormatan terhadap martabat manusia, 
kepedulian sosial, toleransi, tanggung jawab, serta kecintaan kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, sesama manusia, bangsa, dan lingkungan (Nada & Listiana, 2025). Pendekatan ini 
memandang bahwa proses belajar yang berkualitas harus mampu menghadirkan 
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pengalaman belajar yang memanusiakan manusia, membangun hubungan yang 
harmonis antara guru dan murid, serta menciptakan lingkungan belajar yang inklusif, 
aman, dan menyenangkan (Braden et al., 2025; Kemenag, 2025). 

Implementasi Kurikulum Cinta memerlukan kesiapan guru dalam menerjemahkan 
nilai-nilai tersebut ke dalam setiap tahapan pembelajaran, mulai dari perencanaan, 
pelaksanaan, hingga asesmen. Guru dituntut mampu merancang tujuan pembelajaran 
yang tidak hanya berorientasi pada penguasaan materi, tetapi juga pada pembentukan 
karakter dan pengembangan kompetensi sosial-emosional peserta didik (Ma et al., 
2026; Sarimiyati et al., 2026). Selain itu, guru perlu mengembangkan strategi 
pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada murid untuk berkolaborasi, 
berdialog, menghargai perbedaan, menyelesaikan masalah secara bersama-sama, 
serta merefleksikan pengalaman belajarnya (Solikhah et al., 2026). Dengan demikian, 
keberhasilan implementasi Kurikulum Cinta tidak hanya bergantung pada pemahaman 
konseptual guru, tetapi juga pada kemampuan mereka menginternalisasikan nilai-nilai 
tersebut melalui perilaku dan praktik pembelajaran sehari-hari. 

Penguatan soft skills dipandang penting karena implementasi Kurikulum Cinta 
pada hakikatnya tidak hanya membutuhkan perubahan perangkat pembelajaran, tetapi 
juga perubahan pola pikir, sikap, dan budaya kerja guru dalam membangun hubungan 
yang lebih humanis dengan peserta didik . Guru yang memiliki kemampuan komunikasi 
dan empati yang baik akan lebih mudah menciptakan lingkungan belajar yang aman dan 
menghargai keberagaman (Braden et al., 2025; Susilo et al., 2026). Demikian pula, 
kemampuan refleksi dan kolaborasi akan mendorong guru untuk terus melakukan 
perbaikan terhadap praktik pembelajaran yang telah dilaksanakan. 

Meskipun demikian, implementasi berbagai inovasi pembelajaran di sekolah masih 
menghadapi tantangan. Aini dkk menyebutkan bahwa beberapa tantangan implementasi 
KBC adalah pemahaman guru yang terbatas tentang pedagogi cinta, sistem penilaian 
yang terutama berfokus pada hasil kognitif, dan kendala kelembagaan di dalam sekolah 
(Aini & Susetiyo, 2026; Burhanudin, 2025). Tantangan tersebut juga masih dirasakan 
oleg guru-guru di Kab. Kebumen yaitu berdasarkan hasil observasi awal dan diskusi 
menunjukkan bahwa guru masih memerlukan pendampingan dalam 
mengimplementasikan pembelajaran yang mengintegrasikan penguatan karakter 
khususnya implementasi kurikulum cinta. Pembelajaran pada beberapa sekolah masih 
didominasi oleh penyampaian materi dan pencapaian target kurikulum, sedangkan 
pengembangan nilai-nilai empati belum terintegrasi secara optimal dalam aktivitas 
pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara awal, guru masih 
mengalami keterbatasan dalam mengakses contoh praktik baik serta perangkat 
pembelajaran yang mendukung implementasi Kurikulum Cinta. Akibatnya, nilai-nilai 
yang menjadi tujuan utama dalam Kurikulum Cinta belum terintegrasi secara optimal 
dalam proses pembelajaran. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pelaksanaan 
kebijakan implementasi kurikulum cinta di sekolah belum berjalan secara optimal. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, perlu adanya pendampingan bagi guru 
melalui kegiatan pelatihan, praktik, dan refleksi agar mampu mengimplementasikan 
pembelajaran berbasis Kurikulum Cinta secara efektif sesuai dengan karakteristik dan 
kebutuhan murid sebagai upaya menguatkan soft skill guru. Pendampingan merupakan 
salah satu strategi pengembangan profesional guru yang dinilai lebih efektif (Om-On et 
al., 2026) dibandingkan pelatihan konvensional karena memberikan kesempatan 
kepada guru untuk belajar secara kontekstual melalui proses praktik, observasi, dan 
refleksi. Pendampingan juga memungkinkan terjadinya proses berbagi pengalaman 
antar guru sehingga terbentuk komunitas belajar profesional yang saling mendukung 
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran (Fatimah & Eliyanto, 2022; Pratiwi et al., 

2025).  
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Berbagai kegiatan pengabdian sebelumnya menunjukkan bahwa pendampingan 
efektif meningkatkan pemahaman dan kompetensi guru dalam mengimplementasikan 
KBC (Sholehudin & Umar, 2026; Zuhri & Maftucha, 2026). Namun, kegiatan tersebut 
umumnya masih berfokus pada peningkatan kompetensi pedagogik, sedangkan 
penguatan soft skills guru dalam implementasi Kurikulum Cinta belum banyak mendapat 
perhatian. Oleh karena itu, diperlukan model pendampingan yang tidak hanya 
meningkatkan kompetensi pedagogik, tetapi juga memperkuat soft skills guru sebagai 
landasan dalam mewujudkan pembelajaran yang humanis, berkarakter, dan berpusat 
pada murid. 

Berdasarkan uraian tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 
bertujuan untuk menguatkan soft skills guru melalui pendampingan implementasi 
pembelajaran berbasis Kurikulum Cinta di Kabupaten Kebumen. Kegiatan ini diharapkan 
dapat meningkatkan kompetensi guru dalam merancang dan melaksanakan 
pembelajaran yang humanis, kontekstual, dan berorientasi pada penguatan karakter 
peserta didik. Selain itu, hasil dari   (Fatimah & Rinawati, 2022)kegiatan ini diharapkan 
dapat memberikan kontribusi terhadap peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah 
sekaligus mendukung implementasi kebijakan pendidikan di Indonesia.  

 

METODE 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada 6-7 Mei 2026 

dengan melibatkan guru SD/MI dan SMP/MTs di Kab. Kebumen sejumlah 160 guru. 
Pelaksanaan pengabdian dirancang secara sistematis dalam empat tahapan, yaitu 
perencanaan, persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi (Fatimah & Rinawati, 2022). Tahap 
perencanaan dilakukan melalui identifikasi kebutuhan mitra dan penyusunan program 
kegiatan. Tahap persiapan meliputi koordinasi dengan pihak sekolah, penyusunan 
materi dan media pembelajaran, instrumen, dan penyiapan perangkat pendukung 
pelatihan. Tahap pelaksanaan difokuskan pada kegiatan pendampingan sesuai dengan 
tujuan program, sedangkan tahap evaluasi dilakukan untuk menilai ketercapaian 
kegiatan sekaligus memperoleh masukan sebagai dasar perbaikan program pada 
kegiatan berikutnya. Rincian setiap tahapan kegiatan pengabdian disajikan pada Tabel 
1. 

 

Tabel 1. Rincian Tahapan Kegiatan 

No Tahap Aktivitas Kegiatan 

1 Perencanaan Tahap perencanaan dilakukan melalui koordinasi dengan pihak 
mitra untuk mengidentifikasi kebutuhan, menentukan tujuan, 
menyusun jadwal, serta menetapkan teknis pelaksanaan 
kegiatan. Selain itu, tim pelaksana menyusun desain program 
pendampingan, mengembangkan materi pelatihan dan media 
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan, serta 
menyiapkan instrumen evaluasi yang digunakan untuk 
memperoleh data mengenai pelaksanaan dan hasil kegiatan 
pengabdian. 

2 Persiapan Tahap persiapan bertujuan memastikan seluruh aspek teknis 
dan akademik telah siap sebelum kegiatan dilaksanakan. Pada 
tahap ini, tim pelaksana melakukan koordinasi dengan pihak 
sekolah mitra mengenai lokasi, waktu, dan mekanisme 
pelaksanaan pendampingan. Selanjutnya, tim melakukan 
finalisasi materi pelatihan, menyiapkan media dan perangkat 
pendukung pembelajaran, serta menyusun instrumen 
pengumpulan data yang digunakan untuk mengukur 
keterlaksanaan dan capaian program pengabdian. 
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No Tahap Aktivitas Kegiatan 
3 Pelaksanaan Tahap ini adalah kegiatan pelaksanaan pengabdian yang 

dilaksanakan pada 6-7 Mei 2026. Pelaksanaan pengabdian 
dibagi menjadi dua hari. Hari pertama memfokuskan kepada 
pembelajaran deep learning dan kurikulum berbasis cinta serta 
penguatan soft skill. Sedangkan hari kedua memfokuskan 
kepada pembuatan perangkat pembelajaran dan asesmen.   

4 Evaluasi Tahap evaluasi dilaksanakan untuk mengukur keberhasilan 
pelaksanaan program pendampingan dalam menguatkan soft 
skill guru dan pembelajaran mendalam berbasis KBC. Pada 
tahap ini, narasumber melakukan penilaian terhadap hasil kerja 
peserta, memberikan umpan balik secara konstruktif, serta 
menyampaikan saran perbaikan sebagai bahan refleksi dan 
penyempurnaan produk yang telah dikembangkan. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan selama dua hari 
dengan memfokuskan kepada penguatan soft skill guru dalam implementasi 
pembelajaran berbasis KBC. Hari pertama memfokuskan kepada pembelajaran deep 
learning dan kurikulum berbasis cinta serta penguatan soft skill. Materi kegiatan ini 
meliputi penguatan soft skill, pembelajaran mendalam, kurikulum berbasis cinta,  dan 
perencanaan dan asesmen pembelajaran mendalam berbasis kurikulum cinta. 
Sedangkan hari kedua memfokuskan kepada pembuatan perangkat pembelajaran dan 
asesmen pembelajaran mendalam berbasis KBC.   

Pelaksanaan pengabdian pada hari pertama difokuskan pada penguatan 
pemahaman peserta mengenai implementasi pembelajaran deep learning, Kurikulum 
Berbasis Cinta (KBC), serta pengembangan soft skills guru. Selain itu, peserta juga 
memperoleh penguatan mengenai pentingnya memiliki growth mindset (pola pikir 
bertumbuh) sebagai landasan dalam menghadapi tantangan pembelajaran, sehingga 
guru memiliki kesiapan untuk terus belajar, beradaptasi terhadap perubahan, serta 
menjadikan setiap pengalaman sebagai kesempatan untuk meningkatkan kompetensi 
profesional dan kualitas pembelajaran. Penerapan pola pikir ini mendorong guru untuk 
membangun cara pandang yang lebih positif terhadap keberagaman latar belakang dan 
karakteristik peserta didik sehingga setiap individu dipandang memiliki potensi untuk 
berkembang (Platte et al., 2025; Sousa & Clark, 2025). 

 
 

Gambar 1. Kegiatan Workshop 
 
Pada sesi berikutnya, narasumber memaparkan konsep Kurikulum Berbasis Cinta 

yang menitikberatkan pada pengembangan karakter, pembelajaran berbasis 
pengalaman, serta perhatian mendalam terhadap aspek sosial dan emosional dalam 
pendidikan. Dalam implementasinya, pendekatan deep learning menjadi salah satu 
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pendekatan yang sangat relevan dalam pembelajaran. Melalui pendekatan tersebut, 
peserta memahami bahwa proses pembelajaran tidak hanya berorientasi pada 
pencapaian kompetensi akademik, tetapi juga pada pengembangan karakter, 
penumbuhan empati, kepedulian, serta terciptanya kesejahteraan psikologis peserta 
didik. Dengan demikian, pembelajaran dirancang agar mampu menghadirkan 
pengalaman belajar yang bermakna, berkesadaran, dan menggembirakan, sehingga 
setiap peserta didik dapat berkembang secara utuh sesuai dengan potensi yang 
dimilikinya (Abdullah et al., 2026; Suparya et al., 2026).  

Selain penguatan kompetensi pedagogik, kegiatan hari pertama juga memberikan 
pembekalan mengenai pentingnya soft skills guru dalam menghadapi tantangan 
pendidikan abad ke-21. Materi mencakup kemampuan komunikasi efektif, kolaborasi, 
kepemimpinan, kreativitas, adaptabilitas, serta kemampuan berpikir kritis dalam 
mengelola proses pembelajaran. Melalui berbagai aktivitas diskusi dan studi kasus, 
peserta diajak untuk merefleksikan kompetensi yang telah dimiliki sekaligus 
mengidentifikasi aspek yang masih perlu dikembangkan. Melalui kegiatan ini, peserta 
semakin menyadari bahwa penguasaan soft skills merupakan faktor penting yang 
mendukung keberhasilan implementasi pembelajaran yang berpusat pada murid dan 
mampu menjawab tantangan pendidikan abad ke-21. Hasil ini relevan dengan penelitian 
yang dilakukan Wiwik & Murniyati bahwa tantangan pendidikan abad-21 membuat guru 
tidak hanya dituntut menguasai kompetensi pedagogik, tetapi juga memiliki soft skill 
yang kuat (Wiwik & Murniyati, 2025). Oleh karena itu, penguatan soft skill yang diberikan 
dalam kegiatan pendampingan menjadi bekal penting bagi guru untuk 
mengimplementasikan pembelajaran mendalam, membangun interaksi yang positif 
dengan peserta didik, serta merespons dinamika perubahan pendidikan secara 
profesional.  

Tabel 1. Ringkasan hasil pengembangan soft skill guru 
No. Aspek Soft Skills Rerata Skor 

1 Kesadaran diri (self-
awareness) 

84,60 

2 Empati 86,80 
3 Komunikasi efektif 85,40 
4 Kolaborasi 88,20 
5 Kreativitas 84,40 
6 Berpikir kritis dan reflektif 83,80 

7 Pemecahan masalah 84,60 
8 Adaptabilitas 86,20 
9 Manajemen emosi 87,40 

10 Kepemimpinan 

pembelajaran 

85,60 

11 Orientasi pada nilai cinta 90,20 
12 Refleksi dan komitmen 

berkelanjutan 
87,80 

Rerata Skor Total 86,25 

 
Tabel 1 menunjukkan hasil pengukuran rerata skor total soft skills guru setelah 

mengikuti kegiatan pendampingan implementasi Kurikulum Cinta adalah sebesar 86,25. 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa secara umum guru telah memiliki tingkat soft skills 
yang baik dalam mendukung pelaksanaan pembelajaran berbasis nilai cinta. 
Pendekatan pendampingan yang mengintegrasikan pemahaman nilai, refleksi, praktik 
pembelajaran, dan interaksi kolaboratif dapat mendukung kesiapan guru dalam 
menerapkan pembelajaran yang lebih humanis dan berorientasi pada pembentukan 
karakter peserta didik. Ditinjau dari capaian tiap aspek, aspek orientasi pada nilai cinta 
memperoleh rerata skor tertinggi, yaitu 90,20, yang menunjukkan bahwa guru relatif 
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mampu memahami dan menginternalisasikan nilai kasih sayang, kepedulian, 
penghargaan, dan penghormatan dalam proses pembelajaran. Hasil ini 
mengindikasikan bahwa pendampingan terbukti tidak hanya memperkuat pemahaman 
guru terhadap konsep Kurikulum Cinta, tetapi juga mendukung pengembangan 
kemampuan interpersonal dan intrapersonal yang diperlukan untuk membangun 
interaksi pembelajaran yang humanis. 

Sementara itu, aspek berpikir kritis dan reflektif memperoleh rerata 83,80, aspek 
kreativitas memperoleh skor 84,40, dan kesadaran diri (self-awareness) sebesar 84,60. 
Ketiga aspek tersebut merupakan capaian yang menunjukkan kriteria lebih rendah 
dibandingkan aspek lainnya, sehingga dapat menjadi fokus pengembangan pada 
kegiatan pendampingan berikutnya. Hasil ini menunjukkan bahwa implementasi 
Kurikulum Cinta tidak hanya memerlukan kemampuan guru dalam menginternalisasikan 
nilai-nilai cinta, tetapi juga membutuhkan kemampuan reflektif dan kreatif untuk 
menerjemahkan nilai tersebut ke dalam strategi, aktivitas, dan pengalaman belajar yang 
kontekstual.  

Hari kedua kegiatan pengabdian difokuskan pada pendampingan penyusunan 
perangkat pembelajaran dan asesmen pembelajaran mendalam berbasis Kurikulum 
Berbasis Cinta (KBC). Kegiatan diawali dengan pemaparan komponen perangkat 
pembelajaran yang meliputi analisis capaian pembelajaran, penyusunan tujuan 
pembelajaran, perancangan aktivitas pembelajaran, pemilihan strategi pembelajaran, 
serta penyusunan asesmen yang selaras dengan prinsip pembelajaran mendalam dan 
KBC. Pada sesi ini, narasumber menekankan pentingnya keterpaduan antara tujuan 
pembelajaran, pengalaman belajar, dan asesmen sehingga proses pembelajaran tidak 
hanya berorientasi pada penguasaan materi, tetapi juga mendorong berkembangnya 
karakter, kompetensi, dan kemampuan berpikir peserta didik secara utuh. Selanjutnya, 
peserta dibagi ke dalam beberapa kelompok sesuai jenjang dan mata pelajaran untuk 
menyusun perangkat pembelajaran dan asesmen yang relevan dengan kelas di sekolah 
masing-masing. 

Selama proses pendampingan, peserta menunjukkan keterlibatan yang aktif 
dalam merancang modul ajar berbasis KBC dengan mengintegrasikan prinsip 
pembelajaran mendalam. Narasumber berperan sebagai fasilitator yang memberikan 
umpan balik secara langsung terhadap perangkat yang disusun sehingga peserta 
memperoleh kesempatan untuk merevisi dan menyempurnakan hasil pekerjaannya. 
Pendekatan pendampingan seperti ini memberikan pengalaman belajar yang lebih 
aplikatif dibandingkan penyampaian materi secara satu arah karena peserta dapat 
langsung mengimplementasikan konsep yang telah dipelajari (Maryanto et al., 2025). 

Hasil pendampingan menunjukkan bahwa peserta mampu menyusun perangkat 
pembelajaran yang telah memenuhi prinsip dasar pembelajaran mendalam berbasis 
KBC. Selama kegiatan berlangsung, peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi 
melalui diskusi interaktif, penyampaian pengalaman mengajar di sekolah masing-
masing, serta refleksi terhadap tantangan penerapan pembelajaran yang berpusat pada 
murid. Temuan ini menunjukkan bahwa kegiatan pendampingan membantu guru 
menerapkan konsep yang telah dipelajari ke dalam penyusunan perangkat 
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan di kelas. 

 

KESIMPULAN 
Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pendampingan dapat meningkatkan 

pemahaman guru mengenai implementasi deep learning, Kurikulum Berbasis Cinta 
(KBC), kemampuan menyusun perangkat dan asesmen pembelajaran, serta penguatan 
soft skills. Program ini juga memperoleh respons positif dari peserta karena memberikan 
pengalaman belajar yang aplikatif dan kontekstual. Oleh karena itu, perlu adanya 
program pendampingan lanjutan yang berfokus pada implementasi, monitoring, dan 
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refleksi praktik pembelajaran di kelas sehingga guru memperoleh umpan balik yang 
berkelanjutan dalam mengoptimalkan penerapan deep learning berbasis Kurikulum 
Berbasis Cinta. 
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